
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis yang didominasi jenis 

mangrove yang berkembang dan hidup di daerah pasang surut pantai berlumpur. 

(Bengen 2002). Kawasan mangrove merupakan kawasan yang unik karena 

ekosistem mangrove hidup di daerah estuari. Kawasan mangrove memiliki fungsi 

ekologi maupun ekonomi. Fungsi ekosistem mangrove dari segi ekologi yaitu 

sebagai habitat bagi berbagai biota yang berasosiasi dengan ekosistem (Alfira 2014), 

dan dari segi ekonomi mangrove berpotensi untuk tempat wisata yang dapat 

berguna bagi masyarakat di sekitarnya (Saparinto 2007).  Ekosistem mangrove 

penting untuk dikelola karena ekosistem mangrove memiliki jasa ekosistem yang 

bernilai tinggi. 

Mangrove memiliki jasa ekosistem secara langsung dan tidak langsung salah 

satunya adalah jasa sosial budaya. Bentuk dari jasa sosial budaya mangrove yang 

utama adalah untuk wisata. Perkembangan bidang wisata melahirkan suatu konsep 

pengembangan pariwisata alternatif yang dapat memberikan dukungan untuk 

memelihara keberlangsungan alam serta pemanfataannya secara berkelanjutan, 

dengan melibatkan beberapa aspek yaitu: lingkungan, ekonomi masyarakat, dan 

sosial budaya. Ekowisata mangrove merupakan bentuk ekowisata yang potensial 

untuk dikembangkan. Usaha yang dilakukan yaitu memanfaatkan mangrove 

menjadi daerah wisata alam tanpa merusak ekosistem aslinya (Alfira 2014). Ada 

tiga hal penting dalam ekowisata yaitu kriteria objek wisata berbasis alam, 

hubungan timbal balik wisatawan terfokus pada pendidikan, dan pengelolaan 

lingkungan hidup sesuai prinsip sosial budaya, keberlanjutan ekonomi dan ekologi 

(Weaver dan Lawton 2007). 

Kajian mengenai jasa sosial budaya mangrove dibutuhkan antara lain untuk 

mengetahui nilai ekonomi dari sebuah kawasan ekowisata. Permintaan merupakan 

salah satu pendekatan yang umum digunakan untuk menilai ekowisata. Permintaan 

wisata perlu dianalisis agar dapat memberikan keuntungan bagi kawasan ekowisata. 

Permintaan wisata muncul karena adanya beberapa faktor yaitu faktor umum 

permintaan dan faktor penentu permintaan. Faktor umum yaitu daya beli, struktur 

demografi dan tren, faktor sosial dan budaya, motivasi perjalanan dan perilaku, 

kesempatan untuk perjalanan, dan intensitas pemasaran wisata. Faktor penentu 

permintaan yaitu harga, daya tarik wisata, kemudahan berkunjung, citra, dan 

informasi serta layanan sebelum kunjungan (Yoeti 2008). 

Faktor yang paling penting dalam menentukan masa depan kegiatan usaha 

adalah faktor-faktor strategis yaitu strengths (kekuatan), weakness (kelemahan), 

opportunities (peluang) dan threats (ancaman). Faktor-faktor internal yaitu 

kekuatan dan kelemahan akan menentukan apakah suatu kegiatan usaha mampu 

mengambil keuntungan dari peluang yang ada dengan menghindari ancaman 

(Hunger 2013). Strategi tersebut akan menjadi titik acuan  dasar pengelolaan.  

Kabupaten Indramayu terletak di Pantai Utara Jawa yang memiliki potensi 

perikanan salah satunya potensi ekowisata mangrove di Desa Karangsong. Prinsip 

ekowisata bertanggung jawab untuk melestarikan ekosistem (Ekayani dan Nuva 

2013; Miller 2017). Ekowisata bermanfaat bagi masyarakat secara ekonomi, sosial 
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dan secara budaya dengan memberikan kesempatan kerja, menghasilkan 

pendapatan, dan melestarikan lokal budaya dan tradisi (Ekayani dan Nuva 2013; 

Blaj 2014; Miller 2017). Agar ekowisata mangrove dapat dikembangkan dengan 

baik dan optimal perlu dilakukan penelitian mengenai pola pengelolaan ekowisata 

mangrove di Desa Karangsong. Analisis Travel Cost Method (TCM), Willingness 

to Pay (WTP) dan analisis Strenghts, Weakness Opportunities, Threats (SWOT) 

digunakan untuk menduga nilai tempat wisata dan merumuskan strategi 

pengelolaan ekowisata mangrove di Desa Karangsong. 

Rumusan Masalah 

Pola pemanfaatan kawasan ekowisata merupakan informasi yang harus 

digali guna menentukan strategi pengelolaan. Pengelolaan kawasan ekowisata yang 

berkelanjutan memerlukan pendekatan secara sosial ekonomi selain ekologi.  

Pendekatan sosial ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

biaya perjalanan dan kesediaan membayar. Metode ini menyediakan perkiraan nilai 

yang menggambarkan kegiatan rekreasi berdasarkan jarak dan usaha untuk 

mengunjungi destinasi wisata dan nilai kualitas lingkungan wisata yang dikunjungi 

(Windle dan Rolfe 2013). Selain itu, untuk mengetahui kesediaan membayar 

terhadap tarif wisata, dilakukan analisis mengenai persepsi pengunjung terhadap 

seberapa besar kesediaan mereka membayar biaya retribusi objek wisata. Setelah 

itu dilakukan analisis SWOT berdasarkan keragaan yang ada untuk merumuskan 

rencana pengelolaan.  

Berdasarkan uraian di atas, beberapa masalah yang dapat dilihat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keragaan apa yang dapat dikenali sebagai potensi pengembangan 

kawasan Ekowisata Mangrove Karangsong? 

2. Bagaimana gambaran persepsi wisatawan terhadap keragaan kawasan 

Ekowisata Mangrove Karangsong?  

3. Langkah apa yang dilakukan oleh pengelola dalam kaitannya dengan 

pengelolaan kawasan Ekowisata Karangsong yang berkelanjutan? 

Diagram alir rumusan masalah di kawasan ekowisata mangrove di 

Karangsong disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram alir rumusan masalah 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai jasa wisata ekowisata mangrove 

Desa Karangsong melalui model permintaan serta menduga faktor faktor yang 

mempengaruhi permintaan tersebut untuk kemudian merumuskan langkah 

pengelolaan yang sesuai untuk kawasan tersebut. 

Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat guna merumuskan strategi 

pengelolaan dan pengembangan di kawasan ekowisata mangrove di Desa 

Karangsong yang sesuai untuk wisatawan, pengelola, maupun stakeholder. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli 

2019. Lokasi penelitian terletak di Kawasan Mangrove Karangsong di Desa 

Karangsong, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat (Gambar 2). 
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Gambar 2 Peta lokasi ekowisata mangrove Karangsong 

 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara. Wawancara dengan 

wisatawan dilakukan secara langsung dengan menggunakan teknik accidental 

sampling, yaitu individu diwawancarai secara kebetulan dijumpai atau yang dapat 

dijumpai saja (Raharjani 2005). Wisatawan yang dimintai informasinya benar-

benar diperoleh secara kebetulan tanpa suatu pertimbangan tertentu (Kusmayadi 

dan Sugiarto 2000). Jumlah wisatawan yang diwawancarai sebanyak 59 orang. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengumpulkan literatur serta 

laporan dari instansi terkait. Selain dengan wisatawan, dilakukan wawancara 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Responden yang diwawancarai 

yaitu Kelompok Pantai Lestari yang berperan sebagai pengelola dan stakeholders 

yaitu Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu, Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Indramayu serta Pemerintah Desa Karangsong. Uraian 

wawancara dapat dilihat di Lampiran 1 dan 2. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan Statistical Package for the Social Science (SPSS). Matriks 

metode analisis disajikan pada Tabel 1. 
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 Tabel 1 Matriks metode analisis 

No Tujuan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Analisis 

Keluaran yang 

Didapat 

1 Potensi sumberdaya 

mangrove 

Wawancara, 

Studi literatur 

Analisis 

Deskriptif 

Potensi 

2 Karakteristik 

responden dalam 

berwisata 

Wawancara Analisis 

Deskriptif 

Karakteristik 

pengunjung 

3 Permintaan wisata 

(Travel Cost Method 

dan Willingness to 

Pay) 

Wawancara Analisis 

kuantitatif 

Permintaan 

Wisata 

4 Strategi pengelolaan Wawancara Analisis 

SWOT 

Strategi 

Pengelolaan 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi umum lokasi 

seperti kondisi ekosistem mangrove, penguraian data, dan penjelasan mengenai 

pola pemanfaatan dengan menggunakan bentuk bagan, tabel, skema dan lainnya 

agar memperjelas dan mempermudah pemahaman mengenai hasil analisis yang 

diperoleh. 

 

Analisis Travel Cost Method (TCM) 

Metode biaya perjalanan atau travel cost method (TCM) diterapkan untuk 

menentukan nilai estimasi nilai objek wisata (Herman et al. 2014). Asumsi dasar 

dalam penggunaan metode ini adalah setiap kunjungan ke tempat wisata 

dipengaruhi oleh biaya perjalanan ke suatu tempat wisata dimana perjalanan 

tersebut merupakan perjalanan tunggal (Subardin dan Yusuf 2011). Variabel yang 

digunakan yaitu biaya perjalanan, umur, pendidikan, pendapatan, anggaran rekreasi, 

dan lama waktu kunjungan (Salma dan Susilowati 2004).  Metode ini digunakan 

karena dapat menggambarkan karakteristik sosial ekonomi wisatawan (Blackwell 

2007). Besarnya biaya perjalanan yang dikeluarkan dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

BPT=BT+BK+BM+BP+BLL 

 

Keterangan:  

BPT : Biaya perjalanan total (Rp)  

BT : Biaya transportasi (Rp) 

BK : Biaya konsumsi (Rp)    

BM : Biaya tiket masuk wisata (Rp)  

BP : Biaya parkir (Rp)  

BLL : Biaya lain-lain (Rp) 
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Model permintaan ditunjukan pada persamaan berikut:  

  

𝑌 = 𝑎 𝑋1𝛽 𝑋2𝛾………𝑋𝑛𝛿 

  

Keterangan:  

Y  : Jumlah kunjungan  

𝑎  : Konstanta  

X   : Variabel bebas  

X2  : Variabel bebas  

Xn  : Variabel bebas ke n 

𝛽, 𝛾 , 𝛿  : Koefisen regresi 

 

Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) 

 Willingness to Pay (WTP) atau kesediaan untuk membayar adalah 

kesediaan individu untuk membayar terhadap suatu kondisi lingkungan atau 

penilaian terhadap sumberdaya alam dan jasa alami dalam rangka memperbaiki 

kualitas lingkungan (Hanley dan Splash 1993). Berikut tahapan untuk 

menganalisis:   

a. Membuat hipotesis pasar, 

b. Mendapatkan nilai penawaran besarnya nilai WTP, 

c. Menghitung dugaan rataan WTP, dengan rumus: 

 

𝐄𝐖𝐓𝐏 = ∑ 𝐖𝐢. 𝐏𝐟𝐢

𝐧

𝐢=𝟏

 

Keterangan: 

EWTP : Dugaan nilai rataan WTP 

Wi : Nilai WTP ke-i 

Pfi : Frekuensi relatif 

n : Jumlah responden 

i : Responden ke-i yang bersedia membayar jasa WTP lingkungan 

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT (Strenghts Weakness Opportunities Threats) adalah 

pendekatan yang digunakan untuk menentukan langkah strategis dalam mengelola 

suatu kegiatan. Analisis SWOT terdiri atas faktor internal yang meliputi kekuatan 

(Strength) dan kelemahan (Weakness) terhadap kondisi ekowisata, sedangkan 

faktor eksternal meliputi kesempatan (Opportunity) dan ancaman (Threat) dalam 

mengelola kegiatan ekowisata mangrove di Desa Karangsong. Pendekatan analisis 

SWOT dilakukan dengan analisis matriks internal factor evaluation (IFE) dan 

extrernal factor evaluation (EFE). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut.  

1. Identifikasi faktor internal (strength dan weakness) dan faktor eksternal 

(opportunity dan threats) yang didapatkan dari hasil wawancara dan pengamatan 

langsung.  

2. Tingkat kepentingan diberikan dari 1 sampai 5, dari tidak penting sampai sangat 

penting. Kemudian dijumlahkan.  
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3. Bobot didapatkan dari tingkat kepentingan dibagi dengan jumlah tingkat 

kepentingan.  

4. Rating diberikan pada tiap faktor dari skala 1 (rendah), 2 (sedang), sampai 3 

(tinggi). Nilai tersebut ditentukan berdasarkan faktor yang terdapat di kawasan 

ekowisata mangrove di Desa Karangsong.  

5. Perhitungan skor faktor internal dan faktor eksternal dengan cara bobot dikalikan 

dengan rating untuk mendapatkan skor, kemudian skor dijumlahkan. Berikut rumus 

untuk menghitung skor. 

 

Skor = Bobot × Rating 

 

7.  Tahap selanjutnya adalah membuat matriks SWOT yang apabila setiap unsurnya 

dihubungkan akan memperoleh alternatif strategi pengelolaan (Rangkuti 2013 in 

Koroy 2015). Matriks analisis SWOT disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Matriks analisis SWOT 

Internal 

 

Eksternal 

STRENGHTS (S) 
Susunan Daftar Kekuatan 

WEAKNESS (W) 
Susunan Daftar Kelemahan 

OPPORTUNITY 

(O) 
Susunan Daftar 

Peluang 

Strategi S-O 
(menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang) 

Strategi W-O 

(meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang) 

THREATHS (T) 
Susunan Daftar 

Ancaman 

Strategi S-T 

(menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman) 

Strategi W-T 

(meminimalkan kelemahan 

untuk meghindari ancaman) 

 

Menurut Flamin dan Asnaryati (2013) matriks SWOT akan menghasilkan 

empat alternatif strategi pengelolaan, yaitu: 

1. SO (Strenghts-Opportunities), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan untuk 

memperoleh peluang sebesar-besarnya. 

2. ST (Strengths-Threats), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan untuk 

      mengatasi ancaman. 

3. WO (Weaknesses-Opportunities), yaitu strategi yang menggunakan peluang 

dengan cara meminimalkan kelemahan. 

4. WT (Weaknesses-Threahts), yaitu strategi yang menggunakan pertahanan 

untuk meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Kondisi umum 

Kabupaten Indramayu terletak di posisi geografis 107o52’ sampai 108o36’ 

Bujur Timur (BT) dan 6o15’ sampai 6o40 Lintang Selatan (LS).  Luas Kabupaten 

Indramayu ± 204.011 ha yang terbagi dalam wilayah administrasi 31 kecamatan 

serta 309 desa. Desa Karangsong sebagai desa pesisir letaknya berada di dataran 

rendah dengan ketinggian 0,5 - 1,5 m di atas permukaan laut dengan curah hujan 
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2.000 mm/tahun, dan bersuhu udara rata-rata 29oC.   Aksesibilitas menuju Desa 

Karangsong strategis karena jarak dari desa ke kota sejauh ± 4 km. Potensi 

perikanan di desa ini beragam, terdapat Tempat Pelelangan Ikan (TPI),  Kawasan 

Industri Rakyat Pembuatan Kapal Ikan, dan Kawasan Ekowisata Mangrove 

sehingga sering disebut kawasan minapolitan. Kawasan ini  sedang dikembangkan 

sebagai suatu destinasi wisata alam dan konservasi di Kabupaten Indramayu.  

Gambar 3 merupakan gambaran umum kawasan mangrove Desa Karangsong. 

 

  

Gambar 3 Kawasan ekowisata mangrove Karangsong 

Potensi yang ada di ekowisata mangrove di Desa Karangsong ini beragam 

dari segi ekologi. Potensi ekologi dilihat berdasarkan kondisi mangrove yang masih 

terjaga dengan baik dan terkelola. Potensi flora dan fauna yang dimiliki kawasan 

ekowisata mangrove diuraikan pada Tabel 3 dan 4. 
 

Tabel 3 Jenis-jenis flora di kawasan ekowisata mangrove 

No Nama Lokal Nama Latin Habitat 

1 Api-api Avicennia. alba Mangrove 

2 Api-api A. marina Mangrove 

3 Bakau Hitam Rhizophora mucronata Mangrove 

4 Bakau Minyak R. apiculata Mangrove 

5 

6 

7 

8 

9 

Bakau Kecil 

Pidada 

Ketapang 

Cemara laut 

Bidara 

R. stylosa 

Sonneratia caseolaris 

Terminalia catappa 

Casuarina equisetifolia 

Ziziphus mauritiana 

Mangrove 

Mangrove 

Pantai 

Pantai 

Pantai 

Sumber: Data Mangrove Center 
 

Tabel 4 Jenis-jenis fauna di kawasan ekowisata mangrove 

No Nama Lokal Nama Latin Jenis Kategori 

1 Kuntul Besar Egretta alba Burung Umum Terdapat 

2 Kowak Malam 

Kelabu 

Nycticorax 

nycticorax 

Burung Umum Terdapat 

3 

4 

5 

6 

Biekok Sawah 

Kuntul Karang 

Cangak Merah 

Dara Laut 

Sayap Hitam 

Ardeola speciosa 

Egretta sacra 

Ardea purpurea 

Sterna fuscata 

Burung 

Burung 

Burung 

Burung 

Kadang Dijumpai 

Kadang Dijumpai 

Kadang Dijumpai 

Kadang Dijumpai 



9 

 

Tabel 4 Jenis-jenis fauna di kawasan ekowisata mangrove (Lanjutan) 

No Nama Lokal Nama Latin Jenis Kategori 

7 

 

8 

9 

 

Rajaudang 

Kalung Biru 

Ikan Belanak 

Ikan Gelodok 

Alcedo euryzona 

 

Valamugil speigleri 

Periophthalmus 

modestus 

Burung 

 

Biota Air 

Biota Air 

Kritis 

 

Melimpah 

Melimpah 

 

10 

11 

12 

Biawak 

Belut 

Ikan Keting 

Varanus salvator 

Monopterus albus 

Mystus nigriceps 

Biota Air 

Biota Air 

Biota Air 

Jarang 

Umum Terdapat 

Melimpah 

Sumber: Data Mangrove Center 

 

Potensi ekonomi kawasan ekowisata mangrove Karangsong terlihat dari 

ekosistem yang terpelihara keaslian alamnya tersebut menjadi daya tarik wisata. 

Infrasturktur yang dibangun untuk dapat melihat keanekaragaman hayati di 

kawasan ini memiliki nilai jual wisata.  Fasilitas yang tersedia dalam kawasan dapat 

dilihat pada Tabel 5 dan Lampiran 5. 
 

Tabel 5 Fasilitas wisata mangrove 

Fasilitas 

Wisata Mangrove Kondisi 

Pos tiket masuk Baik 

Perahu Baik 

Data Mangrove 

Center 

Baik 

Menara Cukup 

Gazebo Cukup 

Mushola Kurang 

Toilet 

Kantin 

Tracking 

mangrove 

Petunjuk jalan 

Sarana kebersihan 

Kurang 

Kurang 

Cukup 

 

Kurang 

Kurang 

 

Karakteristik sosial ekonomi wisatawan mangrove Karangsong  

Karakteristik wisatawan Mangrove Karangsong dibedakan atas jenis kelamin, 

usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan pekerjaan.   

 

Jenis kelamin 

Sebaran jenis kelamin wisatawan dalam penelitian ini memiliki beragam. 

Berdasarkan hasil penelitian, wisatawan yang berjenis kelamin perempuan 

memiliki presentase terbesar. Hal ini disebabkan wisata mangrove Karangsong 

merupakan salah satu tempat wisata yang tidak membutuhkan kekuatan fisik. 

 

Usia 

Wisatawan yang berkunjung ke wisata mangrove Desa Karangsong 

memiliki sebaran usia yang beragam. Sebaran wisatawan berdasarkan usia 

disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4 Sebaran usia wisatawan 

 

Berdasarkan Gambar 4, wisatawan dengan sebaran usia 21 hingga 30 tahun 

memiliki presentase terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan kawasan ini 

didominasi oleh remaja dan orang dewasa. 

 

Tingkat pendidikan 

 Tingkat pendidikan wisatawan beragam. Sebagian besar wisatawan yang 

berkunjung di tempat wisata ini memiliki latar belakang SMA/SLTA/SMK yaitu 

sebesar 56%. Perbandingan wisatawan berdasarkan tingkat pendidikan disajikan 

pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5 Sebaran wisatawan berdasarkan tingkat pendidikan 

 

Status perkawinan 

 Status perkawinan didominasi oleh wisatawan yang belum menikah yaitu 

sebesar 68%. Sebaran berdasarkan status perkawinan disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Sebaran wisatawan berdasarkan status perkawinan 

Tingkat pendapatan 

 Tingkat pendapatan wisatawan memiliki kisaran yang beragam. 

Perbandingan wisatawan berdasarkan tingkat pendapatan disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Perbandingan tingkat pendapatan wisatawan 

Tingkat Pendapatan Individu Presentase 

< Rp 1.000.000 11 19% 

Rp 1.000.000 – Rp 1.990.000 15 25% 

Rp 2.000.000 – Rp 2.990.000 21 35% 

>Rp 3.000.000 12 20% 

Total 59 100% 

 

 Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar wisatawan yang berkunjung memiliki 

tingkat pendapatan kurang dari Rp 2.990.000 per bulan. Hal ini sesuai dengan jenis 

pekerjaan wisatawan yang sebagian besar mahasiswa dan pekerja. 

 

Pekerjaan 

 Pekerjaan wisatawan mangrove di Desa Karangsong bervariasi. 

Perbandingan wisatawan berdasarkan jenis pekerjaan disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Perbandingan wisatawan berdasarkan jenis pekerjaan 

Pekerjaan Individu Presentase 

Pelajar/Mahasiswa 18 30% 

PNS 11 19% 

TNI/POLRI 2 3% 

Pegawai Swasta 9 15% 

Pengusaha/Wiraswasta 4 7% 

Lainnya (Ibu Rumah tangga) 15 25% 

 Total 59 100% 

 

32%

68%

Menikah Belum Menikah
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 Berdasarkan Tabel 7, wisatawan sebagai pelajar dan mahasiswa menempati 

presentase terbesar. Hal ini sesuai dengan sebaran usia wisatawan yaitu usia remaja 

dan dewasa. 

 

Karakteristik wisatawan dalam berwisata 

 Karakteristik wisatawan dalam berwisata dibedakan atas cara kedatangan, 

motivasi kunjungan, informasi lokasi dan persepsi wisatawan terhadap kawasan 

wisata. 

 

Cara kedatangan 

 Cara kedatangan dibedakan menjadi dua yaitu wisatawan datang sendiri 

maupun datang bersama keluarga atau berkelompok. Cara kedatangan wisatawan 

untuk mengunjungi lokasi wisata ini adalah bersama keluarga atau berkelompok 

dengan presentase sebesar 100%. Berdasarkan hal tersebut, tempat ini sangat cocok 

dijadikan sebagai tempat wisata bersama keluarga atau kelompok. 

 

Motivasi kunjungan  
Wisatawan mengunjungi lokasi wisata dengan alasan yang berbeda. 

Perbandingan wisatawan berdasarkan motivasi kunjungan disajikan pada Gambar 

7. 

 

Gambar 7 Presentase motivasi kunjungan 

Berdasarkan Gambar 7, presentase terbesar yaitu motivasi wisatwan untuk 

melihat mangrove saja. Wisatawan juga mengetahui bahwa wisata mangrove 

biasanya identik dengan adanya pantai yang dapat dijadikan tempat untuk berlibur 

dan adanya hewan endemik di sekitar kawasan mangrove.  

 

Informasi lokasi 

 Perbandingan wisatawan berdasarkan sumber informasi lokasi disajikan 

pada Gambar 8. 

36%

31%

8%

25%

Melihat mangrove Wisata Pantai

Melihat fauna endemik Refreshing/Liburan
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Gambar 8 Sumber informasi lokasi 

Gambar 8 menunjukkan sumber informasi ekowisata paling dominan berasal 

dari teman yaitu sebesar 61%. Biasanya wisatawan yang sudah berkunjung akan 

menyebarkan pengalaman berwisatanya melalui media sosial. Hal ini juga dapat 

dikaitkan dengan sumber informasi yang didapatkan oleh media sosial yang 

presentase nya di posisi kedua setelah teman. Kedua sumber informasi tersebut 

dapat dikaitkan dengan peningkatan jumlah kunjungan wisata di kawasan 

mangrove Desa Karangsong tiap tahunnya. 

 

Persepsi wisatawan terhadap lokasi wisata mangrove di Desa Karangsong 

Ada lima tahapan dalam pengelolahan informasi yaitu pemaparan, perhatian, 

pemahaman, peneriman, dan retensi (Engel et al. 1995). Persepsi termasuk ke 

dalam tahap pemaparan, perhatian, dan pemahaman (Mowen dan Minor 2002). 

Persepsi merupakan proses yang digunakan oleh seseorang untuk memilih, 

menggolongkan dan mengartikan informasi untuk menciptakan gambaran yang 

memiliki arti (Rangkuti 2013). Hal ini sangat penting sebagai informasi bagi 

pengelola untuk melakukan pengembangan wisata mangrove di Desa Karangsong. 

Persepsi menunjukkan bahwa lebih dari 50% wisatawan yang berkunjung 

menyatakan puas telah berwisata di ekowisata mangrove di Desa Karangsong 

Indramayu.  Persepsi responden wisatawan disajikan dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8 Persepsi wisatawan terhadap lokasi wisata 

Persepsi Pilihan Presentase Persepsi Pilihan Presentase 

Akses jalan 

Sangat baik 59% 

Kepuasan 

Sangat puas 29% 

Baik 36% Puas 54% 

Kurang baik 5% Kurang puas 17% 

Jumlah   100%     100% 

Aksesbilitas 

Sangat mudah 44% 

Kebersihan 

Sangat baik 10% 

Mudah 46% Baik 32% 

Kurang mudah 10% Kurang baik 58% 

Jumlah   100%     100% 

 

 

61%

0%

37%

2%

Teman Pamflet Media Sosial TV
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Tabel 8 Persepsi wisatawan terhadap lokasi wisata (Lanjutan) 

Keamanan 

Sangat baik 19% 

Keindahan 

Sangat baik 32% 

Baik 42% Baik 49% 

Kurang baik 39% Kurang baik 19% 

Jumlah   100%     100% 

 

Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Ekowisata Mangrove Karangsong  

 Model permintaan ekowisata mangrove dapat diketahui dengan 

memasukkan beberapa variabel bebas yang diduga mempengaruhi variabel terikat 

yaitu jumlah kunjungan. Variabel bebas antara lain biaya perjalanan, usia, 

pendidikan, pendapatan, waktu lama kunjungan, jarak, dan anggaran rekreasi. Hasil 

analisis regresi disajikan pada Tabel 9. 

 

    Tabel 9 Hasil analisis regresi 

Variabel Koefisien Pvalue 

Biaya Perjalanan -1.06.10-6 0.33 

Umur -0.19 0.26 

Pendidikan 0.64* 0.14 

Pendapatan 1.436.10-9* 0.99 

Waktu Lama 

Kunjungan 
1.373* 0.01 

Anggaran Rekreasi 5.468.10-6* 0.02 

R2  0,45   

Adj R2  0,42   

Fhit  15.146   

Keterangan: *Signifikan pada α = 10% 

 

 Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis regresi memiliki nilai yang beragam. 

Berikut merupakan model permintaan ekowisata mangrove di Desa Karangsong 

Indramayu: 

 

𝑌 =  −1,060. 10−6𝐵𝑃 − 0,19𝑈𝑀 + 0,64𝑃𝐷 + 1,436. 10−9𝑃𝑃 + 1,373𝑊𝐿𝐾
+ 5,468. 10−6𝐴𝑅 

 

Keterangan:   

Y : Jumlah kunjungan    

BP : Biaya perjalanan (Rp/orang)   

UM : Umur (tahun)   

PD : Pendidikan (tahun)   

PP : Pendapatan (Rp/orang)  

WLK : Waktu lama kunjungan (Jam)   

AR : Anggaran rekreasi (Rp/orang) 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai R2 sebesar 0.45 atau 45%. 

Hal ini menunjukkan sekitar 45% keragaman jumlah pengunjung dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel bebas yang terdapat dalam model antara lain biaya perjalanan, 

umur, pendapatan, pendidikan, waktu lama kunjungan dan anggaran rekreasi, 
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sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke 

dalam model seperti jumlah anggota keluarga, motivasi, jumlah waktu luang, faktor 

cuaca, dan lain-lain. Variabel yang berpengaruh nyata secara signifikan terhadap 

jumlah pengunjung dapat dilihat dari nilai pvalue yang kurang dari α yaitu 

pendapatan, pendidikan, waktu lama kunjungan dan anggaran rekreasi. Pendapatan 

berpengaruh signifikan dan memiliki koefisen positif artinya setiap kenaikan 

pendapatan maka akan meningkatkan jumlah kunjungan sebesar 1.436. Waktu lama 

kunjungan berpengaruh secara signifikan dan memiliki koefisien positif artinya 

setiap kenaikan waktu lama kunjungan maka akan meningkatkan jumlah 

pengunjung sebesar 1.373. Pendidikan berpengaruh signifikan dan memiliki nilai 

koefisien positif artinya setiap kenaikan pendidikan maka akan meningkatkan 

jumlah kunjungan sebesar 0,64. Anggaran rekreasi juga berpengaruh nyata secara 

signifikan dan memiliki koefisien positif artinya setiap kenaikan anggaran rekreasi 

maka akan meningkatkan jumlah kunjungan sebesar 5.468. 

 

Kesediaan membayar (WTP) 

Analisis WTP digunakan untuk mengetahui nilai kesediaan membayar atau 

nilai maksimum yang bersedia dikeluarkan seseorang terhadap barang atau jasa 

(Priambodo dan Najib 2014). Perbandingan presentase responden yang bersedia 

membayar dan tidak bersedia membayar kenaikan tarif dapat dilihat pada gambar 

9. Sebanyak 59 wisatawan, 53 orang atau 90% atau menyatakan bahwa wisatawan 

bersedia membayar kenaikan tarif. Wisatawan yang bersedia membayar berharap 

sarana dan prasarana wisata yang ada dapat ditingkatkan dan kelestarian lingkungan 

tetap terjaga. 

 

Gambar 9 Perbandingan kesediaan membayar 

Sisanya 10% atau hanya 6 orang saja, rata-rata alasan responden yang tidak 

bersedia membayar menganggap tarif tiket masuk cukup mahal dan kegiatan 

kelestarian lingkungan merupakan tanggung jawab pemerintah. Berikut adalah data 

rataan WTP pengujung terhadap wisata mangrove yang disajikan pada Tabel 10.  

 

 

 

 

 

10%

90%

tidak bersedia bersedia
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Tabel 10 Rataan WTP pengunjung terhadap tiket wisata 

Nilai WTP 
(Rp/tiket/orang) 

a 

Frekuensi Pengunjung 
(Orang) 

b 

Presentase  
(%) 

c= (b/n) *100  

Rataan WTP 

(Rp) 
d= a*c 

20000 35 0,66 13.208 

25000 12 0,23 5.660 

30000 6 0,11 3.396 

Total 53 100 22.264 

 

Penetapan tarif tiket wisata mangrove di Desa Karangsong dapat diterapkan 

berdasarkan nilai rataan WTP yaitu sebesar Rp 22.264 per tiket per orang. Nilai ini 

lebih tinggi dari pada tarif yang selama ini diberlakukan untuk wisata mangrove, 

yaitu sebesar Rp. 15.000. Namun tidak semua wisatawan bersedia membayar tiket 

sebesar nilai tersebut, ada sebesar 10% yang tidak bersedia membayar tarif. 

Estimasi penerimaan dengan penerapan harga tiket sesuai WTP pengunjung 

disajikan pada Tabel 11. 

 

Tabel 11 Estimasi penerimaan dengan penerapan harga tiket sesuai WTP 

Harga tiket 
(Rp/tiket/orang) 

A 

Pengunjung 
(%) 
b 

Pengunjung 
(orang) 
c= b*N 

Estimasi 

Penerimaan 
(Rp/th) 
d= a*c 

*15.000 100 95823 1.437.345.000 

20.000 100 95823 1.916.460.000 

22.264 6 5749 128.005.064 

25.000 6 5749 143.734.500 

30.000 3 2875 8.640.700 

*tarif asli wisata mangrove Desa Karangsong 

N= Jumlah Pengunjung tahun 2018 yaitu 95823 orang 

 

Tabel 11 menunjukan nilai estimasi penerimaan terbesar yaitu sebesar Rp 

1.916.460.000 per tahun jika diterapkan harga tiket wisata tersebut sebesar Rp 

20.000 per tiket per orang. Hal ini disebabkan pengunjung yang memiliki WTP 

sebesar Rp 25.000 dan Rp 30.000 akan ikut bersedia membayar tarif tiket tersebut, 

sehingga presentase yang bersedia membayar yang sebelumnya 90% akan 

bertambah menjadi 100% dari jumlah pengunjung keseluruhan yaitu 95.823 orang. 

Hasil estimasi dari penerapan harga tiket terbesar yaitu Rp 30.000 memiliki 

penerimaan yang lebih kecil dibandingkan dengan tarif lainnya. Meskipun 

pengunjung yang berwisata lebih banyak tetapi penerapan tarif tiket yang murah 

akan mengakibatkan estimasi penerimaan kegiatan wisata yang belum optimal. 

Nilai estimasi penerimaan yang beragam ini akan dijadikan sebagai sumber bagi 

pihak pengelola dalam mengelola wisata mangrove di Desa Karangsong Indramayu. 

   

Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, Threats) 

 Pendekatan yang digunakan untuk merumuskan strategi pengelolaan 

ekowsiata mangrove yaitu dengan menentukan faktor internal dan eksternal wisata 
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pada Tabel 12 dan Tabel 13. Analisis ini untuk menentukan langkah yang menjadi 

prioritas dalam strategi pengelolaan. 

 

Tabel 12 Faktor internal ekowisata mangrove 

Simbol Faktor Internal Bobot Rating Skor 

 Kekuatan (Strength)    

S1 Desa Karangong mempunyai potensi wisata 

bahari berupa ekosistem mangrove dan pantai 

yang diminati masyarakat 

0,14 3 0,41 

S2 Kondisi kawasan mangrove yang masih alami 

dan terjaga belum banyak dimanfaatkan 

0,10 2 0,21 

S3 Aksebilitas menuju kawasan wisata desa 

karangsong mudah dan dekat dengan kota 

0,10 2 0,21 

S4 Kerjasama kelompok pengelola sudah baik 0,10 2 0,21 

S5 Memiliki sumber pemasukan dana sendiri 0,14 3 0,41 

 Kelemahan (Weakness)    

W1 Pengelola kurang mengetahui pentingnya 

manfaat mangrove  dari segi ekologi, ekonomi 

dan sosial 

0,07 1 0,07 

W2 Sarana dan prasarana di kawasan ekowisata 

mangrove sudah tersedia namun belum 

maksimal 

0,10 2 0,21 

W3 Kurangnya pengawasan dari kelompok 

pengelola kepada wisatawan 

0,07 1 0,07 

W4 Mobilitas anggota pengelola rendah 0,07 1 0,07 

W5 Kurangnya sosialisasi pihak pengelola kepada 

pengunjung mengenai wawasan mangrove 

0,10 2 0,21 

 Total Faktor Internal 1,00  2,07 

 

Tabel 13 Faktor eksternal ekowisata mangrove 

Simbol Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

 Peluang (Opportunity)    

O1 Partisipasi masyarakat lokal dan luar terhadap 

pengelolaan kawasan mangrove desa 

Karangsong 

0,10 2 0,20 

O2 Peluang usaha dan pekerjaan masyarakat lokal 

akan meningkat 

0,13 3 0,40 

O3 Ekowisata mangrove mengembangkan wisata 

minat khusus seperti wisata edukasi 

0,10 2 0,20 

O4 Edukasi kepada masyarakat lokal dan 

pengunjung untuk pengembangan ekowisata 

mangrove 

0,07 1 0,07 

O5 Promosi dengan berbagai bidang akan 

meningkatkan keuntungan pengelola 

0,13 3 0,40 

 Ancaman (Threats)    

T1 Adanya konversi lahan mangrove menjadi 

lahan pertambakan 

0,07 1 0,07 
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Tabel 13 Faktor eksternal ekowisata mangrove (Lanjutan) 

Simbol Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

T2 Dampak alam seperti abrasi dan pasang surut 0,10 2 0,20 

T3 Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah daerah 

belum maksimal seperti penggunaan lahan 

0,10 2 0,20 

T4 Adanya konflik penggunaan ruang antar 

stakeholder 

0,13 3 0,40 

T5 Adanya pesaing tempat destinasi wisata yang 

lain yang lebih menarik 

0,07 1 0,07 

 Total Faktor Eksternal 1,00  2,20 

 

Selanjutnya, penggabungan matriks SWOT diperoleh dari beberapa 

alternatif strategi S-O, strategi S-T, strategi W-O, dan strategi W-T. Hasil 

penggabungan matriks SWOT untuk pengembangan ekowisata mangrove di Desa 

Karangsong Indramayu dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

Tabel 14 Hasil matriks analisis SWOT 

Strategi Kode pembobotan Nilai Prioritas 

S-O 

1. Mengoptimalkan dan 

melestarikan pemanfaatan 

ekowisata mangrove dan 

pantainya 

2. Meningkatkan kerjasama 

dan upaya penggalian 

sumber dana untuk 

pemanfaatan pengelolaan. 

3. Mendukung upaya wisata 

minat khusus 

S1+S2+03 

 

 

 

 

S4+S5+O5 

 

 

S1+O3 

0,82 

 

 

 

 

1,02 

 

 

0,61 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

4 

 

W-O 
1. Sarana dan prasarana 

dirawat secara terjadwal, 

diberikan juga himbauan 

untuk menjaganya agar 

tetap terawat dengan baik 

 

 

W2+O4 

 

 

0,27 

 

 

7 

S-T 

1. Kondisi kawasan mangrove 

yang masih terjaga untuk 

meminimalisir terjadinya 

abrasi 

2. Pengelola dan Pemerintah 

Daerah membuat aturan 

resmi yang melibatkan dua 

pihak 

3. Membuat ciri khas yang 

untik sebagai nilai jual 

seperti souvenir di kawasan 

ekowisata 

 

 

S2+T2 

 

 

 

S4+T3+T4 

 

 

S5+T5 

 

 

0,41 

 

 

 

0,81 

 

 

0,48 

 

 

6 

 

 

 

3 

 

 

5 
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Tabel 14 Hasil matriks analisis SWOT (Lanjutan) 

W-T    

1.  Pengelola bekerjasama 

dengan dinas terkait 

untuk mempromosikan 

kawasan dan membuka 

peluang investor 

2.  Pengelola bekerja sama 

dengan masyarakat untuk 

pemberdayaan dalam hal 

berwirausaha dan 

menciptakan lapangan 

pekerjaan 

W2+T5 
 
 
 
 

W5+T3 

0,27 
 
 
 
 

0,41 

7 
 
 
 
 
6 

 

Hasil analisis menujukkan bahwa kondisi ekowisata mangrove Karangsong 

pada saat ini berada pada kondisi yang layak untuk dikembangkan.  Pihak pengelola 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.   

 

Pembahasan 

Ekowisata mangrove di Desa Karangsong memiliki potensi untuk 

dikembangkan guna menunjang kesejahteraan masyarakat, untuk itu diperlukan 

pengelolaan yang sesuai (Agussalim dan Hartoni 2014; Saputra dan Setiawan 

2014). Potensi ekologi yang dimiliki flora sebanyak 6 jenis mangrove dan 3 jenis 

flora sekitar kawasan pantai. Fauna di kawasan mangrove didominasi oleh hewan 

jenis burung kuntul dan biota air seperti ikan belanak dengan jumlah yang 

melimpah. Jumlah wisatawan di ekowisata mangrove Desa Karangsong setiap 

tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Berdasarkan penelitian Soeratno 

(2009) dan Masdjaya (2011) jumlah kunjungan wisatawan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu biaya perjalanan, pendapatan, tingkat pendidikan, umur, serta 

persepsi wisatawan terhadap obyek wisata.  

Tingkat kepuasan wisatawan merupakan faktor utama dalam pengelolaan 

wisata. Hasil wawancara menunjukan wisatawan memiliki keinginan untuk 

kembali menikmati wisata di kawasan ini. Persepsi wisatawan terhadap kondisi 

lokasi wisata baik. Akses jalan menuju lokasi wisata dapat dijangkau dengan 

kendaraan pribadi kemudian menyebrang ke kawasan mangrove dengan 

menggunakan perahu yang disediakan pihak pengelola. Ekowisata Mangrove 

Karangsong menyediakan keanekaragaman hayati yang masih alami. Keamanan 

dinilai kurang karena belum adanya pos pengamanan. Kebersihan juga dalam 

kategori kurang karena wisatawan belum sadar akan kebersihan. Hal ini perlu untuk 

diperhatikan lebih agar menjadi acuan untuk meningkatkan persepsi menjadi lebih 

baik. 

Hasil analisis regresi didapatkan nilai R2 sebesar 0.45 atau 45%. Hal ini 

menunjukkan sekitar 45% keragaman jumlah pengunjung dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel bebas yang terdapat dalam model antara lain biaya perjalanan, 

umur, pendapatan, pendidikan, waktu lama kunjungan dan anggaran rekreasi, 

sedangkan sisanya sekitar 55% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. Faktor-faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam 



20 

 

model seperti jumlah anggota keluarga, motivasi, kebersihan kawasan, atraksi 

wisata yang belum mencakup semua kalangan umur, serta fasilitas wisata, sarana 

dan prasarana yang tersedia di kawasan belum sempurna. 

Model biaya perjalanan adalah gambaran untuk menduga faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kunjungan (Hakim et al. 2011). Biaya perjalanan adalah 

biaya yang dikeluarkan pengunjung dalam perjalanan menuju objek wisata dan 

biaya selama di objek wisata (Yoeti 2008). Berdasarkan hasil penelitian, biaya 

perjalanan berkoefisien negatif, artinya apabila biaya perjalanan semakin murah 

maka akan meningkatkan jumlah kunjungan. 

Faktor pendapatan, pendidikan, waktu lama kunjungan dan anggaran 

rekreasi berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kunjungan pada taraf 10% 

dan memiliki koefisien positif, artinya setiap kenaikan pendapatan akan 

meningkatkan jumlah kunjungan, hasil perhitungan ada pada Lampiran 3. Faktor 

pendapatan dijadikan acuan untuk permintaan wisata ke suatu tempat. Faktor 

pendapatan dalam penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan, hal ini dapat 

diartikan bahwa peluang rata-rata frekuensi kunjungan dapat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan orang tersebut. Semakin tinggi pendapatan akan mengakibatkan 

kecenderungan pengurangan jam kerja yang memungkinkan panjangnya masa 

liburan dan meningkatkan pengeluaran (Pratomo dan Nugraha 2009). Tingginya 

pendapatan juga akan mempengaruhi waktu lama kunjungan karena tingginya 

keinginan untuk meningkatkan pengeluaran yang dihabiskan untuk berlibur. 

Pendidikan memiliki koefisien positif dan berpengaruh secara signifikan. 

Faktor pendidikan akan meningkatkan kesadaran individu tentang pentingnya 

menjaga kelestarian alam. Tingginya tingkat pendidikan mempengaruhi 

pemahaman akan pentingnya sumber daya alam.  Pendidikan seseorang juga akan 

mendorong motivasi untuk berwisata (Canti dan Setiawan 2012).  Faktor lain yang 

dapat mendorong motivasi seseorang untuk berwisata adalah menemukan hal baru 

yang dapat dinikmati dan dipelajari khususnya untuk menikmati alam (Agustin et 

al. 2014). Faktor usia berpengaruh secara signifikan dan memiliki koefisien negatif. 

Hal ini sesuai dengan (Sadida 2004) yang mengurangi minat individu berusia lanjut 

untuk berwisata adalah adanya atraksi yang tidak sesuai dengan usianya. Atraksi 

wisata yang ada di dalam kawasan tersebut lebih cenderung cocok untuk usia 

remaja hingga dewasa.  

Keragaman nilai WTP digunakan untuk menggambarkan kemampuan  

individu membayar biaya perbaikan lingkungan agar lingkungan menjadi baik 

(Syakya 2005). Tidak semua wisatawan bersedia membayar kenaikan tarif wisata. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Octaria et al. 2017) bahwa kemampuan untuk 

melakukan kegiatan ramah lingkungan dan menolak kegiatan tersebut dimiliki oleh 

konsumen. Apabila sumber daya alam pada obyek wisata tersebut rusak akan 

berpengaruh terhadap kemauan wisata untuk membayar (Gitapati 2012). Beberapa 

wisatawan bersedia membayar bila ada peningkatan fasilitas dan atraksi. 

Peningkatan atraksi pariwisata dapat memaksimalkan potensi wisata (Bahiyah et 

al. 2018). Sebanyak 90% wisatawan bersedia membayar menunjukan bahwa 

mereka peduli akan pentingnya menjaga kelestarian sumber daya. Meningkatnya 

harga tiket yang sesuai akan memberikan dampak positif (Isnan 2016). Penerapan 

tarif tiket juga dapat mengontrol wisatawan yang datang sehingga dapat 

mengurangi tingkat ancaman kerusakan lingkungan. Namun kenaikan harga tiket 
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akan mengakibatkan penurunan jumlah kunjungan karena tidak semua pengunjung 

bersedia membayar lebih (Ekayani et al. 2014).   

Hasil SWOT menunjukan pengembangan ekowisata mendukung strategi 

pertumbuhan agresif yang menunjukan kawasan ekowisata ini memiliki kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang. Berdasarkan hasil matriks SWOT juga didapatkan 

strategi mempertahankan kekuatan untuk memperoleh peluang yang ada. Prioritas 

strategi yang pertama meningkatkan kerjasama dan upaya penggalian sumber dana 

untuk pemanfaatan pengelolaan, seperti kerja sama dengan lembaga pendidikan 

membuat wisata minat khusus berbasis edukasi, kedua mengoptimalkan dan 

melestarikan pemanfaatan ekowisata mangrove dan pantainya, ketiga didukung 

oleh pengelola dan pemerintah daerah membuat aturan resmi yang melibatkan dua 

pihak yang nantinya akan menguntungkan kedua belah pihak suntuk pemanfaatan 

dan pengembangan ekowisata mangrove yang lebih baik. 

Pengembangan kawasan ekowisata harus terpadu dari segi ekonomi, 

ekologi, dan sosial. Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi serta menciptakan lapangan pekerjaan 

(Zaei dan Zaei 2013). Kontribusi masyarakat dalam kegiatan ekowisata 

berpengaruh untuk meningkatkan kualitas pariwisata (Rizky et al. 2016). 

Pengelolaan ekowisata yang dilakukan secara terpadu membutuhkan dukungan, 

kerjasama, dan perlu dilakukan koordinasi dengan berbagai pihak untuk dapat 

mengembangkan kawasan konservasi mangrove (Satria 2009). Perencanaan 

spasial, peningkatan infrastruktur, sumber daya manusia dan peraturan perundang-

undangan yang akan diatur dalam pengembangan kawasan ekowisata mangrove 

sebaiknya mengoptimalkan sumber daya alam yang mengarah pada pelestarian dan 

kelestarian kawasan (Djunaidi et al. 2020). 

  SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Ekowisata Karangsong memiliki ragam potensi daya tarik wisata seperti 

vegetasi mangrove beserta infrastrukturnya, fauna endemik, dan kawasan pantainya. 

Faktor yang mempengaruhi permintaan wisata adalah pendapatan, lama kunjungan 

dan anggaran rekreasi yang berpengaruh secara positif terhadap tingkat kunjungan.  

Wisatawan kawasan identik dengan wisata keluarga/kelompok. Strategi 

pengelolaan yang direkomendasikan adalah pertumbuhan agresif, yaitu pengelola 

dapat melakukan pengembangan dengan mengedepankan kelestariannya, karena 

kawasan ini mempunyai kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada untuk 

pengembangannya. 

 

Saran 

Pengembangan ekowisata mangrove dapat dilakukan membangun dan 

mengembangkan pusat penelitian mangrove beserta fauna endemiknya atau wisata 

minat khusus seperti wisata berbasis edukasi, serta meningkatkan fasilitas  

pendukung wisata keluarga khususnya penambahan atraksi wisata agar sesuai untuk 

semua umur. Sinergitas antara pengelola, pemerintah dan lembaga penelitian serta 

pendidikan dapat dilakukan untuk mewujudkan pengembangan tersebut.
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